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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
performa tanaman muda Varietas PPKS yang ditanam
pada satu areal lahan (demplot) dalam menghasilkan
rendemen CPO dan kernel. Varietas yang digunakan
meliputi Varietas Yangambi, La Me, Simalungun,
Langkat, PPKS 540, PPKS 718, Dumpy, dan Avros.
Setiap varietas tersebut ditanam pada plot yang
letaknya bersebelahan. Sampel yang diamati adalah
tandan buah segar (TBS) sebanyak 10 buah per
varietas per semester selama 2 tahun (pada umur
tanaman 5 dan 6 tahun). Parameter komponen tandan
yang dianalisis adalah berat tandan, rendemen CPO
dan kernel.Hasilnya menunjukkan bahwa
meningkatnya umur tanaman menyebabkan berat
tandan, rendemen CPO dan kernel relatif meningkat.
Rerata berat tandan, rendemen CPO dan kernel pada
delapan varietas PPKS dengan umur tanaman 5 dan 6
tahun masing-masing adalah 10.639,0+3.784.5 q,
21,5+4.6%, 4,5£1,9% dan 12.733,144.1624 g,
22,524 0%, 5,4%1,8%. Tanaman berumur 6 tahun
mengalami peningkatan berat tandan sebesar 6 —
76,4% dibandingkan yang berumur 5 tahun, kecuali
Varietas Simalungun menurun sebesar 8,7%.
Rendemen CPO mengalami peningkatan sebesar 3,7
— 15,6% kecuali Varietas La Me, PPKS 540 dan PPKS
718 menurun sebesar 1,7 — 8,9%. Rendemen kernel
mengalami peningkatan sebesar 10 — 120% kecuali
Varietas Langkat dan Dumpy menurun sebesar 1,9 -
12,7%. Perbedaan hasil ini disebabkan karena setiap
varietas memiliki respon yang berbeda terhadap
kondisi iklim dan lingkungan. Oleh karena itu, dalam
satu kebun disarankan menggunakan varietas yang
berbeda-beda agar setiap varietas dapat saling
rﬁendukung dengan karakternya masing-masing untuk
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kesinambungan produksi TBS, rendemen CPO &
kernel sehingga bisnis kelapa sawit dapat terus
berkelanjutan.

Kata kunci: berat tandan, DxP komersial, tenera,
rendemen CPO, rendemen kernel
PENDAHULUAN

Pengembangan bahan tanaman kelapa sawit
dilakukan untuk memperoleh turunan tanaman yang
unggul meliputi karakter vegetatif yang unik, tahan
terhadap cekaman, produktivitas tinggi dan karakter
minyak yang spesifik (Purba, 2009; Owolarafe et al.,
2007; Nagalle et al., 2014). Karakter yang tetap
balk parameter utama maupun
pendukung dalam perilisan bahan tanaman adalah
produktivitas dan rendemen minyak karena kedua hal
ini sangat mempengaruhi bisnis perkebunan kelapa
sawit. Produktivitas kelapa sawit tergantung pada
jumlah tandan buah segar (TBS) dan rendemen
minyak tergantung pada kualitas tandan dan buah
meliputi rasio buah per tandan, mesokarp dan kernel
per buah (Okoye et al, 2009). Tinggi rendahnya
produktivitas TBS dan rendemen minyak dipengaruhi
oleh varietas, umur tanaman, cuaca (curah hujan dan
temperatur), nutrisi, air, ketersediaan karbohidrat dan
polinasi (Harun and Noor, 2002; Manhmad et al., 2011;
Hazir and Shariff, 2011; Hazir etal., 2012).

diunggulkan

Varietas unggul kelapa sawit di Indonesia
telah banyak dirilis. Sebagai contoh, Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) yang merupakan salah satu
produsen kecambah terbesar di Indonesia telah
menghasilkan 13 jenis varietas kelapa sawit dengan
karakter yang berbeda-beda. Setiap varietas memiliki
kemampuan yang berbeda dalam beradaptasi dengan
iklim dan lingkungan yang tentunya berdampak pada
produktivitas serta rendemen minyaknya. Oleh karena
itu, penggunaan varietas kelapa sawit di tingkat kebun
perlu dievaluasi sehingga penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui performa varietas PPKS pada satu
areal lahan dalam menghasilkan rendemen CPO &
kernel.
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BAHAN DANMETODE
Bahan

Bahan yang digunakan adalah tandan buah
segar (TBS) dengan fraksi kematangan tepat matang
(ditandal dengan berondolan yang jatuh dari tandan
sebanyak 5 - 10 butir di pinngan) dari 8 varietas kelapa
sawit yang dihasilkan oleh PPKS yang ditanam dalam
satu areal lahan di Kebun Adolina, Perbaungan,

Sumatera Utara. Varietas kelapa sawit yang digunakan
adalah Varietas Yangambi, La me, Simalungun,
Langkat, Dumpy, PPKS 540, Avros dan PPKS 718.
Tanaman kelapa sawit yang diamati dan dijadikan
sampel berumur 4 — 6 tahun. Setiap varietas ditanam
dalam bentuk dempliot dengan luasan 1 ha setiap
demplot yang terletak berdampingan (Gambar 1).
Bahan kimia yang digunakan adalah n-heksan yang
diperoleh dari supplier lokal E. Merck.
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Gambar 1. Demplot penanaman Varietas PPKS

Metode

Sebanyak 10 TBS dipanen dar setiap
varietas per semester selama 2 tahun. Setiap TBS
dianalisa komponen tandannya meliputi berat TBS,
rendemen CPO dan kernel. Analisa rendemen CPO
dan kernel dilakukan dengan mengadopsi prosedur
Hasibuan et al. (2014) yaitu menggunakan teknik
sampling 3 spikelet dengan menentukan komponen
tandan meliputi. berat tandan, rasio buah/tandan,
mesokarp basah/buah, mesokarp kering/mesokarp
basah, minyak/mesokarp kering, minyak/tandan, biji
basah/tandan, inti/biji basah, inti/tandan, rendemen
CPO dan kernel (pabrik).

HASIL DANPEMBAHASAN

Menurut Pahan (2008), tanaman kelapa sawit
dapat dipanen pada saat tanaman berumur tiga atau
empat tahun. Produksi yang dihasilkan akan terus
bertambah seiring bertambahnya umur dan akan
mencapai produksi maksimalnya pada saat tanaman
berumur 9 - 14 tahun, setelah itu produksi yang
dihasilkan akan mulai menurun. Umur ekonomis
tanaman kelapa sawit berkisar antara 25 — 26 tahun.
Selain mempengaruhi produksi, umur tanaman kelapa
sawit juga akan mempengaruhi produktivitas tanaman.
Tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit akan
meningkat secara tajam dari umur tujuh tahun dan
akan mencapai tingkat produktivitas maksimalnya

pada umur lima belas tahun dan mulai menurun secara
perlahan seiring dengan pertambahan umur tanaman.

Komponen tandan buah segar (TBS) meliputi
berat tandan, rendemen CPO dan kernel disajikan
pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. Tabel 1
menunjukkan bahwa tanaman berumur 5 tahun pada
semester 2 menghasilkan TBS dengan berat
meningkat 252 - 52,3 % dibandingkan semester 1.
Rendemen CPO menurun sebesar 1,9 - 299 %,
kecuali Varietas Avros meningkat 8,9%. Rendemen
kernel yang menurun adalah Varietas Yangambi,
Dumpy dan Avros masing-masing sebesar 8,1; 7,6 dan
20% dan yang meningkat adalah Varietas La Me,
Simalungun, Langkat, dan PPKS 718 sebesar 13,3,
10,7; 14,3, dan 50% sedangkan Varietas PPKS 540
tidak mengalami peningkatan. Tabel 2 menunjukkan
bahwa tanaman berumur 6 tahun pada semester 2 juga
mengalami peningkatan berat TBS sebesar 29 -
101.4% dibandingkan semester 1. Rendemen CPO
mengalami peningkatan sebesar 4,5 - 17,5% kecuali
Varieta simalungun dan PPKS 718 menurun sebesar
95 dan 4 %. Rendemen kernel mengalami
penurunan untuk semua varietas sebesar 3,7 — 35,9%.
Tabel 3 menunjukkan perbandingan antara umur
tanaman 6 tahun dan 5 tahun diperoleh bahwa berat
tandan meningkat sebesar 6 — 76,4% kecuali Varietas
Simalungun menurun sebesar 8,7%. Rendemen CPO
mengalami peningkatan sebesar 3,7 — 15,6% kecuali
Varietas La Me, PPKS 540 dan PPKS 718 menurun
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sebesar 2,5; 89 dan 1,7%. Rendemen kernel
mengalami peningkatan sebesar 10 — 120% kecuali
Varietas Langkat dan Dumpy menurun sebesaar 1,9
dan 12,7%.

Rerata berat tandan, rendemen CPO dan
kernel pada ke delapan varietas PPKS dengan umur
tanaman 5 dan 6 tahun masing-masing adalah
10.639,0+£3.784,5 g, 21,5+4,6%, 4,5+19% dan
12.733,1£4.162,4 g, 22,5+4 0%, 5,4+1,8%. Pada umur
tanaman 5 tahun rerata berat TBS, rendemen CPO
dan kernel adalah sebagai berikut : Varietas Yangambi
(11.871,0£2.867,0 g, 21,7241 %, 3,6x1.2 %).
Varietas La Me (12.110,9+3.396,9 g, 19,843.8 %,
4,8+1,9 %), Varietas Simalungun (12.940,8+2.666,8 g,
21,3+3,1 %, 3,0+0,9 %), Varietas Langkat
(11.762,2+3.775,5 g, 20,945,5 %, 5,2+1,7 %), Varietas
PPKS 540 (11.069,9+3711,3 g, 24,7+3,5 %, 3,614
%), dan Varietas Dumpy (11.367,3+3.561,0 g,
18,054 %, 6,3x2,2 %). Menurut Suprianto et al.,
2019, Varietas PPKS pada umur 5 tahun mempunyai
rerata berat tandan (RBT) 9 — 11 kg di kategori lahan
kelas S3.Sedangkan Varietas PPKS. 718
(7.009,8+2699,3 g, 24,1+3,6 %, 5,0£1,4%), DxP Avros
(6.980,0+2.344,2 g, 21,243,8 %, 4,5+1,9 %). Pada
saat pengamatan dilakukan kedua varietas ini masih
berumur 4 tahun (tahun tanam 2011). Menurut
Suprianto et al., 2019, kedua Varietas PPKS ini
mempunyai RBT 5 — 6 kg pada umur 4 tahun.

Pada umur tanaman 6 tahun rerata berat
TBS, rendemen CPO dan kernel adalah sebagai
berikut Varietas Yangambi (12.617,7+4.502,2 g,
22,523,5 %, 5,2£1,2 %), La Me (13.241,4+4 42342 g,
19;3x3.4 %, 5,3%1,5 %), Simalungun
(11.815,8+2.263,5 g, 23,4+3,7 %, 6,5£1,2 %), Langkat
(12.473,2+3.365,5 g, 23,7£3,6 %, 5,1£1,4 %), PPKS
540 (12.995,1+3.694 .4 g, 22,545,7 %, 4,0+2,1 %), dan
Dumpy (14.976,1+5.180,4 g, 20,8+3,6 %, 5,5+2,0 %).
Menurut Suprianto, et al., 2019, pada umur 6 tahun
keenam varietas ini mempunyai RBT 11 — 12 kg pada
kategori kelas lahan S3. Sedangkan Varietas PPKS
718 mempunyai RBT dan rendemen kernel
(12.365,0£4.481,0 g, 23,7£3.8 %, 5,5+2,0 %),
sedangn Varietas Avros (11.380,3+3.470,8 g,
23,8+29 %, 6,6£1,1 %). Menurut Suprianto, et al.,
2019, pada umur 5 tahun di kelas lahan S3 kedua
varietas inimempunyai RBT 9 — 11 kg.

Pada penelitian ini menggunakan jenis tanah
yang sama karena terletak pada satu hamparan yang
berdekatan (Gambar 1) sehingga pengaruh jenis

tanah dapat diabaikan dan tidak menjadi faktor
penghambat dalam menghasilkan rendemen yang
berbeda diantara varietas. Manhmad et al. (2011) dan
Hazir and Shariff (2011) menyatakan bahwa tinggi
rendahnya produktivitas TBS dan rendemen minyak
dipengaruhi oleh varietas, umur tanaman, iklim (curah
hujan dan temperatur udara), nutrisi, air, ketersediaan
karbohidrat dan polinasi. Perbedaan hasil antara
semester 1 dan 2 pada tahun yang samaataupun
tahun berbeda diduga dipengaruhi oleh iklim dan
lingkungan. Iklim yang ekstrim menyebabkan
perubahan pada curah hujan, ketersediaaan air tanah,
radiasi dan kondisi lainnya yang berhubungan dengan
iklim (Henson and Dolmat, 2004). Perbedaan musim
yang berkaitan dengan curah hujan dan kandungan air
dalam tanah akan menyebabkan kandungan zat-zat di
dalam daun kelapa sawit juga berbeda (Foster and
Chong, 1976).

Menurut Sastrosayono (2003), curah hujan
yang baik untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman kelapa sawit adalah diatas 2.000 mm dan
merata sepanjang tahun. Menurut  Setyamidjaja
(2006) lama penyinaran yang dibutuhkan oleh kelapa
sawit adalah 5 — 7 jam/hari. Lama penyinaran terutama
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan tingkat
asimilasi, pembentukan bunga (sex ratio), dan
produksi buah. Menurut Pahan (2010) tanaman kelapa
sawit dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 24
— 28 °C. Penyerbukan kelapa sawit (anemophyli)
efektif pada kecepatan angin 5 — 6 km/jam. Menurut
Setyamidjaja (2006) kelapa sawit menghendaki
kelembaban udarasekitar 80%.

Perubahan iklim juga dapat mempengaruhi
populasi serangga yang menguntungkan seperti
Elaedobius kamerunicus (Prasetyo dan Susanto,
2012) yang dapat berdampak pada proses polinasi
yang akan mempengaruhi produksi TBS (Legros et al.,
2009; Combres et al., 2009). Selain itu, iklim juga dapat
mempengaruhi rasio antara bunga jantan dan bunga
betina, ketika bunga jantan berkurang maka bunga
betina banyak yang tidak terserbuki sehingga rasio
buah per tandan rendah. Harun and Noor (2002)
menyatakan bahwa polinasi merupakan faktor yang
memiliki pengaruh tertinggi dalam produksi buah.
Polinasi yang tidak efisien dapat menyebabkan
rendahnya fruit set yang ditandai dengan banyaknya
buah tidak terbuahi/tidak jadi (partenokarpi) pada TBS.
Persentase fruit set kelapa sawit yang ideal adalah
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>75% (Donough et al., 1996 ; Susanto et al., 2007).
Hal ini ditunjukkan dengan rasio antara buah per
tandan (frut to bunch) yang relatif berbeda per
semester dan per tahun (Tabel 1, 2 dan 3).

Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 juga
menunjukkan bahwa setiap vanetas menghasilkan
berat TBS, rendemen CPO dan kemel yang berbeda-
beda. Ada yang menunjukkan pada semester 1 yang
memiliki berat TBS dan rendemen tertinggi namun
pada semester 2 menjadi yang terendah. Oleh sebab
itu, penanaman kelapa sawit pada areal kebun yang
luas sebaiknya menggunakan beragam varietas agar
produksi TBS, rendemen CPO dan kernel terus stabil
dan berkelanjutan

KESIMPULAN

Varietas kelapa sawit PPKS memiliki respon
yang berbeda-beda dalam menghasilkan produksi
tandan buah segar (TBS), rendemen CPO & kernelper
semester dan per tahun. Semakin meningkat umur
tanaman, berat TBS relatif meningkat dibandingkan
tahun sebelumnya sementara rendemen CPO dan
kernel dipengaruhi oleh rasio buah per tandan, minyak
per buah dan kernel per buah.
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